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JAKARTA, TRIBUN - Pe-

merintah berencana mengu-
rangi subsidi bahan bakar

minyak (BBM) jenis solar
dari Rp 1.000/liter menjadi
Rp 350/liter dalam APBN-P
2016 yang saat ini tengah
dibahas bersama DPR.

Pengurangan subsidi se-
cara bertahap ini diyakini
tidak akan berdampak sig-
nifikan pada daya beli ma-
syarakat. Sebab, harga solar
yang ditetapkan pemerin-
tah sebesar Rp 5.150/liter
sudah tidak perlu subsidi
sampai Rp 1.000/liter akibat
harga minyak dunia di level
50 dolar AS per barel.

Maka harga solar tak akan
naik banyak kalau subsidi
dipangkas hingga tinggal Rp
350/liter, bahkan mungkin
tak perlu naik.

“Secara faktual di lapang-
an subsidi BBM sudah tu-
run. Untuk APBN-P 2016,
Menkeu usulkan menjadi
Rp 350/liter dari Rp 1.000/
liter dengan asumsi mcwm;&
lebih tepat sasaran,” kata
Kepala Pusat Komunikasi

Subsidinya akan
direalokasi ke pro-
gram yang lebih
tepat sasaran,
sudah mulai diba-
has di Banggar

Sujatmiko
Kepala Pusat Kemunikasi Publik
Kementerian ESDM

,w:_uEm Kementerian ESDM,

Sujatmiko, saat ditemui di
Kementerian ESDM, Jakar-
ta, Senin (6/6).

Tujuan pemangkasan
subsidi solar ini adalah
agar anggaran lebih tepat

~ sasaran, yakni untuk pro-

gram-program yang dapat
Bouﬁmwﬁwmu Wmm&mbﬁowm-
an masyarakat.

Sujatmiko mengungkap-
kan, penghematan dari hasil

pemotongan subsidi BBM
akan dialihkan untuk pro-
gram lain yang lebih ber-
manfaat, misalnya Program
Indonesia Terang (PIT) un-
tuk melistriki daerah-daerah
terpencil, Dana Ketahanan
Energi (DKE) untuk pengem-

. bangan energi terbarukan,

dan menghimpun cadangan

° BBM strategis.

“Kita kan punya PIT, DKE,
SPR (Strategic Petroleum
Reserve). Dari solar kan su-
dah mulai baik supply de-
mand-nya. Subsidinya akan
direalokasi ke program yang

. lebih tepat sasaran, sudah

mulai dibahas di Banggar

(Badan Anggaran DPR),” pa-

parnya.

Rencananya, dana sebe-
sar Rp 800 tiliar dari sub-
sidi solar akan dialihkan
ke DKE, dan Rp 800 miliar
juga untuk SPR. “Ada info
awalnya Rp 800 miliar un-
tuk DKE, Rp,800 miliar SPR.
Tapi kita belum tahu persis
berapa. Minggu-minggu ini
Banggar akan putuskan,”
tutupnya.

Dari hasil pemeriksaan
Badan Pemeriksaan Keu-
angan (BPK) terhadap Hm-_
poran keuangan pemerintah
tahun 2015, terungkap bah-

wa ada kelebihan subsidi
Bahan Bakar Minyak (BBM)
sebesar Rp 3,19 triliun yang
masuk ke penerimaan 3,_
Pertamina (Persero).

BPK meminta Pertamina
dan pemerintah, dalam hal
ini Kementerian ESDM, se-
gera menyelesaikan adanya

- kelebihan subsidi itu dalam|

waktu 60 hari. Kelebihan
subsidi ini harus %WmE_um‘i
likan. Opsinya adalah di-|
kompensasi untuk subsidi
BBM tahun berikutnya atau|
uangnya dikembalikan ke
kas negara. |

Menteri ESDM mz&ﬂum.d
Said menyatakan, akan me-
nindaklanjuti temuan BPK
itu agar tidak timbul kerugi-|
an negara. Sudirman berjanji
segera melakukan klarifikasi
 terhadap adanya kelebihan
| subsidi BBM tahun 2015.

“Semua temuan BPK ten-|
tu kita perhatikan dan kita
follow up. Nanti klarifikasi
pasti diperlukan,” kata Su-
dirman, Senin. |

Penyelesaian masalah ke-
lebihan subsidi ini, apakah|
akan dikompensasi untuk
subsidi BBM tahun beri-
kutnya atau dikembalikan
dalam bentuk uang ke kas
negara, akan didiskusikan
dengan Pertamina »mamgr
dahulu.

Sementara itu, Pertamina
mengklaim bahwa sebenar-
nya pihaknya masih nom-
bok meski subsidi solar kele-|
bihan Rp 3,19 triliun. Sebab,
ada kerugian sebesar Rp 15
triliun dari penjualan premi-|
um. (dte)
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